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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, model 

dapat digunakan untuk menjelaskan pembelian ulang pada Victoria’s Secret 

Tunjungan Plaza Surabaya. Penjelasan terperinci dapat disajikan sebagai 

berikut:  

1. Perceived Service Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Emotional Satisfaction. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang 

menyatakan “Perceived Service Quality berpengaruh positif terhadap 

Emotional Satisfaction” dapat diterima.  

2. Perceived Service Environment berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Emotional Satisfaction. Oleh karena itu, hipotesis penelitian 

yang menyatakan “Perceived Service Environment berpengaruh positif 

terhadap Emotional Satisfaction” dapat diterima.  

3. Positive Surprise berpengaruh positif dan signifikan terhadap Emotional 

Satisfaction. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang menyatakan 

“Positive Surprise berpengaruh positif terhadap Emotional Satisfaction” 

dapat diterima. 

4. Emotional Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap Re-

purchase Intentions. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang 

menyatakan “Emotional Satisfaction berpengaruh positif terhadap Re-

purchase Intentions” dapat diterima.  

5. Emotional Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Product Perceptions. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang 
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menyatakan “Emotional Satisfaction berpengaruh positif terhadap 

Product Perceptions” dapat diterima.  

6. Product Perceptions berpengaruh positif dan signifikan terhadap Re-

purchase Intentions. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang 

menyatakan “Product Perceptions berpengaruh positif terhadap Re-

purchase Intentions” dapat diterima.  

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan untuk 

mencoba meneliti toko Victoria’s Secret di tempat lain karena pada 

penelitian ini respondennya terbatas yaitu hanya konsumen yang pernah 

berbelanja di Victoria’s Secret Tunjungan Plaza serta masyarakat yang 

tinggal di Surabaya saja. Selain itu, hal tersebut didasarkan juga pada hasil 

penelitian data yang tidak normal pada uji normalitasnya, yang berarti hasil 

penelitian ini hanya bisa diterapkan pada Victoria’s Secret Tunjungan Plaza 

Surabaya saja.  

Penelitian berikutnya bisa meneliti hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini di obyek yang berbeda atau ditoko lain yang melibatkan laki-

laki sebagai responden. Karena berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan pada penelitian ini dapat diketahui bahwa semua respondennya 

adalah perempuan. Untuk mengetahui apakah jenis kelamin juga 

berpengaruh terhadap keinginan pembelian ulang melalui kepuasaan emosi 

dan persepsi produk. 
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5.2.2 Saran Praktis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived Service Quality, 

Perceived Service Environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Repurchase Intentions melalui Emotional Satisfaction dan Product 

Perceptions. Oleh karena itu, untuk dapat mempertahankan konsumennya 

dengan melakukan pembelian ulang (repurchase intentions) maka pihak 

manajemen Victoria’s Secret Tunjungan Plaza Surabaya sebaiknya 

memperhatikan factor-faktor yang mampu mempengaruhi Perceived 

Service Quality, Perceived Service Environment, dan Positive Surprise. 

Hal-hal yang dapat dilakukan pihak manajemen Victoria’s Secret 

Tunjungan Plaza Surabaya, antara lain adalah: 

1. Victoria’s Secret dikenal sebagai toko ritel untuk kalangan menengah, 

sebaiknya menetapkan aturan dalam melayani konsumen agar 

konsumen merasa terbantu dengan kehadiran karyawan dalam 

menentukan setiap pilihannya karena variasi produk yang ditawarkan 

sangat banyak.  

2. Lingkungan toko Victoria’s Secret Tunjungan Plaza Surabaya harus 

dipertahankan karena hasil penelitian ini mengatakan bahwa 

lingkungan toko berpengaruh untuk membentuk kepuasan konsumen 

dan tetap mempertahankan citra toko yang ingin disampaikan kepada 

konsumen. 

3. Meskipun dikenal sebagai toko untuk kalangan menengah, Victoria’s 

Secret Tunjungan Plaza Surabaya tetap harus mengemas instore 
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promonya dengan menarik karena bisa membuat konsumen merasa 

puas. 
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